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Penelitian tentang wawasan kewirausahaan dan literasi kewirausahaan pada universitas di 

Indonesia saat ini sedang berkembang. Tujuan dari pengembangan berbagai literasi kewirausahaan 
adalah untuk menumbuhkan lebih banyak wirausahawan dan menciptakan usahawan muda.yang 
sukses. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah sikap, norma 
subjektif, kontrol perilaku yang dirasakan dan literasi kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi 
kewirausahaan. Data primer penelitian ini dikumpulkan melalui survei kuesioner. Koefisien 
Korelasi Pearson dan Analisis Regresi Berganda digunakan dalam penelitian ini untuk 
menganalisis hubungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel  memiliki hubungan 
positif yang signifikan dengan Intensi Kewirausahaan. Kontribusi kajian ini adalah 
merekomendasikan bahwa beberapa factor tersebut dan literasi kewirausahaan merupakan hal 
penting sebagai peningkatan kemampuan mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan 
berwirausaha yang menjadi modal utama seseorang untuk sukses dalam usahanya dan dapat 
menumbuhkan intensi kewirausahaan 
 
Keywords: {Sikap kewirausahaan, Perilaku Kewirausahan, Intensi Kewirausahaan, literasi 
kewirausahaan}  
 
Introduction 

Entrepreneurial university, Intensi Kewirausahaan, teori wawasan wirausahawan terencana dan 
literasi keuangan merupakan salah satu dampak utama dari pertumbuhan ekonomi yang 
mengurangi kemiskinan, menciptakan kekayaan, inovasi dan penyebaran teknologi yang 
dikemukakan oleh (Kritikos, 2014). Pengembangan kegiatan kewirausahaan semakin penting di 
Malaysia karena membawa efisiensi ekonomi yang lebih baik, meningkatkan tingkat lapangan 
kerja, menciptakan kesempatan kerja, dan membawa kreativitas dan inovasi ke pasar dan kontribusi 
terhadap produk dalam negeri Malaysia. Pentingnya kewirausahaan bagi pertumbuhan ekonomi 
Malaysia didukung oleh berbagai mekanisme pendukung dan kebijakan pemerintah yang ada bagi 
pengusaha di Malaysia, antara lain keuangan, infrastruktur fisik dan jasa konsultan bisnis (Ariff & 
Abu Bakar, 2002).Perubahan trend kewirausahaan yang sangat cepat, banyak negara telah 
mengusulkan universitas kewirausahaan untuk mengurangi jumlah lulusan yang menganggur. Oleh 
karena itu, aliran penelitian tentang universitas dan pendidikan kewirausahaan memandang 
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aktivitas kewirausahaan sebagai langkah dalam evolusi alami sistem universitas yang menekankan 
pembangunan ekonomi di samping mandat pendidikan dan penelitian yang lebih tradisional. 
Menurut Henre kson dan Rosenberg, (2001) Jensen dan Thursby, (2001), Friedman dan Silberman, 
(2003), universitas dapat lebih berwirausaha, dengan menawarkan insentif yang lebih besar untuk 
keterlibatan fakultas dalam kegiatan kewirausahaan. Telah terjadi pertumbuhan global yang 
signifikan dalam pendidikan kewirausahaan di sektor universitas dalam dua dekade terakhir karena 
potensi manfaat sosial, ekonomi dan pendidikannya. Sebelumnya, ada beberapa peneliti yang 
meneliti tentang Intensi Kewirausahaan di kalangan mahasiswa (Dahalan, et al. 2015). Namun, 
topik penelitian masih kurang sejauh mana intensi kewirausahaan di kalangan akademik dan non 
akademik. Masih ada perdebatan di dalam sektor universitas mengenai efektivitas dari literasi 
wirausaha, khususnya non akademik yang melayani mahasiswa dengan lingkungan dan 
pengetahuan kewirausahaan. Seseorang tanpa intensi kewirausahaan mungkin tidak memiliki 
pemikiran itu ke mempertimbangkan kewiraswastaan sebagai milik mereka pekerjaan pilihan atau 
mungkin mereka akan akhir ke atas dengan pengangguran atau sedang bekerja (Ni, Ping, Ying, 
Sern, & Lih, 2012). Memahami intensi seseorang dapat membantu memprediksi perilaku seperti 
apa yang akan dilakukan atau jika tidak dilakukan. 

Berdasarkan pembahasan di atas, di Indonesia perilaku kewirausahaan mengalami 
perkembangan pesat. Indonesia merupakan salah satu negara yang mengusulkan entrepreneurial 
university untuk mengurangi jumlah lulusan yang menganggur. Oleh karena itu, perguruan tinggi 
di Indonesia memandang pentingnya pendidikan kewirausahaan sebagai peningkatan kemampuan 
mahasiswa untuk membuka usaha sendiri. Kemampuan berwirausaha merupakan modal utama 
seseorang untuk sukses dalam usahanya. Hal ini diperlukan untuk menumbuhkan intensi 
kewirausahaan universitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis apakah sikap, 
norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan dan literasi kewirausahaan berpengaruh 
terhadap Intensi Kewirausahaan. 

 
Related Works/Literature Review 
Intensi Kewirausahaan  

Intensi Kewirausahaan mengacu pada seseorang yang memiliki minat dalam kegiatan 
berwirausaha yang melibatkan atribut apa pun yang terkait dengan kesadaran keputusan wirausaha 
(Scholten et al. 2004).  Noerhartati  et al.(2020) menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan, 
dukungan sosial dan motivasi berprestasi pada kompetensi kewirausahaan berperan penting di era 
industri 4.0. Menurut Goethner, et al. (2011), Intensi Kewirausahaan dilihat dari segi psikologis 
dan ekonomi yang menginspirasi pengusaha ke Pergilah ke arah usaha bisnis sebagai milik mereka 
kedua dan ketiga karier. Ini Hal ini dikarenakan kinerja wirausaha sangat penting dalam 
berkecimpung dalam bidang ini dimana hal tersebut dapat mengarahkan wirausahawan untuk 
mempersiapkan diri dari perencanaan strategis yang baik. Intensi Kewirausahaan dapat 
diidentifikasi ketika mahasiswa atau staf dalam organisasi dapat melihat peluang sebagai: ke 
menjadi sebuah pengusaha berdasarkan pada beberapa faktor itu bisa pengaruh mereka menyadari 
tentang ini karier. Menurut Thrikawala (2011), sebagian besar mahasiswa dari sektor publik telah 
memilih untuk menjadi wirausaha sebagai alternatif pilihan karir mereka. Ini mungkin didorong 
oleh banyak dampak itu terkait melalui ekonomis, sosial, politik dan lingkungan sebuah negara itu 
selalu berubah dari tahun ke tahun. Menurut Sari (2014), dampak dari perilaku terencana telah 
mendorong wirausahawan ke implikasi budaya, modal manusia, dan demografi lainnya. Hal ini 
karena akan menunjukkan sikap pro dan kontra, didukung dari masyarakat dan cara menghadapi 
pengusaha dengan itu mempertaruhkan memukau. Karena itu, itu wirausaha maksud dulu penting 
ke arah mahasiswa dengan memperhatikan lingkungan universitas dan sifat bisnis yang ingin 
mereka geluti (Ozgula & Kundaya, 2015). 
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Sikap 
Sikap dapat membawa dampak bagi seorang wirausahawan pada kinerja pekerjaan, hubungan 

serta kesuksesan dalam bisnis. Menurut Thrikawala (2011) menyatakan bahwa sikap berperan 
penting dalam memotivasi perilaku pilihan karir seseorang dalam berwirausaha. Sikap dapat 
dinyatakan bahwa sebagai individu yang memiliki persepsi keinginan pribadi untuk melakukan 
perilaku kewirausahaan dinyatakan oleh (Tshikovhi & Shambare, 2015). Seorang pegawai yang 
lebih mengutamakan penghasilan yang tinggi sebagai lambang pencapaian atau keberhasilan dan 
untuk memperoleh otonomi, kekuasaan dan kebebasan dulu sebuah baik sikap ke arah uang 
menyatakan oleh (Lim & Teo, 1997). Seperti situasi sering cenderung terjadi pada pengusaha 
sukses. Oleh karena itu, menurut peneliti sebelumnya Douglas dan Shepherd (2002) orang yang 
memiliki sikap positif terhadap pendapatan cenderung memiliki intensi yang tinggi untuk 
berwirausaha . Penelitian Sari (2014) menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara sikap dan 
Intensi Kewirausahaan pada mahasiswa di Surabaya, Indonesia. 

 
Norma subjektif 

Norma subjektif mengacu pada sejauh mana teman, keluarga, teman sebaya dan masyarakat 
pada harapan tinggi atau stres individu untuk melakukan perilaku tertentu yang dinyatakan oleh 
(Ajzen, 1987). Fishbein dan Ajzen (1975) menjelaskan norma subjektif sebagai bentuk dampak 
dari lingkungan sosial yang mempengaruhi individu sehingga mereka memiliki intensi untuk 
melakukan sesuatu atau bertindak dengan cara tertentu. Gelderen  et al.(2008) menunjukkan bahwa 
orang tua, teman sebaya dan kerabat penting lainnya dari seorang individu akan mempengaruhi 
intensinya untuk menjadi seorang wirausaha. Namun demikian, intensi kewirausahaan dapat 
dibangkitkan oleh pendidikan perusahaan dan secara bersamaan memotivasi akumulasi 
keterampilan dan epistemologi, yang dapat dimanfaatkan untuk mengeluarkan berbagai norma 
subjektif dan hambatan sumber daya untuk perusahaan (Nabi et al. 2011). Dalam konteks karir, 
menurut Leroy , Manigart, dan Meuleman (2008), norma subjektif mewakili keyakinan normatif 
tentang kewirausahaan sebagai pilihan karir mungkin merupakan motivasi untuk mematuhi 
keyakinan normatif tersebut. Selain itu, tekanan tersebut dapat berperan sebagai awal 
pengembangan karir wirausaha dan bergantung pada lingkungan sosial. Ini dulu telah menemukan 
oleh itu siapa dibuat sebuah positif indikasi tentang keluarga bisnis, keinginan proyek yang 
dirasakan dan kelayakan yang dirasakan untuk memulai bisnis wiraswasta. Pengalaman masa lalu 
masa kanak-kanak menghadapi keadaan berat atau sulit diprediksi berpengaruh positif pada 
kemandirian individu dan cara menuju wiraswasta (Drennan, Kennedy, & Renfrow, 2005). 
Sementara itu Rhodes dan Rhodes (2009) mengusulkan bahwa pengalaman pertama yang baru 
bisnis usaha akan memengaruhi itu tata krama dan kesanggupan merasa menuju kewiraswastaan 
dan karier.Namun, Reitan (1997); Krueger, Reilly, dan Carsrud (2000) tidak menemukan hubungan 
yang signifikan antara norma subjektif dan intensi kewirausahaan. Ada kontroversi mengenai 
norma subjektif dalam mengukur Intensi Kewirausahaan karena tempat studi dan dimensi budaya 
nasional. Kesimpulannya, ternyata ada banyak faktor yang akan mempengaruhi bagaimana norma 
subjektif terkait atau tidak dengan Intensi Kewirausahaan. Dengan demikian, Liñán (2004) 
menyatakan bahwa analisis masa depan diperlukan untuk menyelesaikan perbedaan norma 
subjektif dan intensi kewirausahaan ini. 
 
Kontrol Perilaku yang Dirasakan 

Kontrol perilaku yang dirasakan mengacu pada persepsi mengenai kemampuan untuk 
melakukan perilaku tertentu yang dipenuhi (Boyd & Vozikis, 1994). Ada banyak jenis perilaku 
yang dapat dianalisis seperti sikap mereka dan karakter lain yang dapat didefinisikan sebagai 
perilaku atau indikasi orang tertentu. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada hubungan 
positif dan signifikan dengan kecenderungan kewirausahaan individu yang dinyatakan oleh 
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(Kolvereid, 1996; Li et al 2008). Sebuah wirausaha maksud dulu berdasarkan pada sebuah orang 
komitmen ke Mulailah usahanya sendiri. Komitmen ini dapat dicapai ketika seseorang mampu 
mengendalikan situasi atau perilaku yang dinyatakan oleh (Koe et al . 2012). 

Selain itu, kontrol perilaku yang dirasakan didasarkan pada seseorang yang mau dan mampu 
mengendalikan perilakunya, sehingga kecenderungan perilaku orang tersebut dapat diamati apakah 
itu memberi kemudahan atau kesulitan. Jika seseorang yang memiliki persepsi kontrol perilaku 
yang tinggi, mereka akan mendapatkan kesempatan yang lebih baik, mereka akan lebih optimis, 
lebih siap, dan mampu menangani proses pengembangan dan memulai berwirausaha dan 
sebaliknya (Cholil, 2015). Selain itu menurut ke itu riset hasil ditemukan oleh Sari (2014), di sana 
dulu positif hubungan antara kontrol perilaku yang dirasakan dan intensi kewirausahaan di 
Indonesia. Kesimpulannya, di bawah kontrol perilaku yang dirasakan, hasil peneliti sebelumnya 
menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara intensi kewirausahaan dan kontrol 
perilaku yang dirasakan yang dinyatakan oleh (Autio et al. 2001; Davidson, 1995; Guido et al. 
2011; Huda dkk.2012; Krueger & Carsrud, 1993; Liñán & Chen, 2009; Solesvik  et al.2012). Dalam 
kerangka ini didefinisikan oleh penelitian sebelumnya, hipotesis berikut diperkenalkan: 
 
Literasi Kewirausahaan 

Kurangnya perencanaan, pembiayaan yang tidak tepat dan manajemen yang buruk telah 
dikemukakan sebagai penyebab utama kegagalan usaha kecil (Longnecker, Petty, Moore & Palich, 
2006). Hanya sedikit pengusaha yang berhasil tumbuh bisnis mereka dari perusahaan kecil hingga 
perusahaan menengah dan besar yang kuat meskipun tingkat kecilnya tinggi kegagalan bisnis yang 
terus terjadi di negara tersebut. Hal ini dikaitkan dengan memiliki pengetahuan keuangan yang baik 
dan keterampilan manajemen. Suparno dan Saptono (2018) mengemukakan bahwa memiliki 
pengetahuan yang baik tentang manajemen anggaran, kredit manajemen, dan risiko keuangan dari 
operasi bisnis adalah fundamental bagi keberhasilan setiap usaha kewirausahaan. Alnassar (2020) 
menguatkan hal tersebut dengan menyatakan bahwa literasi kewirausahaan khususnya pada 
lemabaga pendidikan literasi keuangan meningkatkan pengetahuan keuangan dan keterampilan 
 
H1. Ada hubungan antara sikap dan ntensi Kewirausahaan pada mahasiswa. 
H2. Ada hubungan antara norma subjektif dan Intensi Kewirausahaan pada mahasiswa. 
H3. Ada hubungan antara kontrol perilaku yang dirasakan dan intensi kewirausahaan pada 
mahasiswa. 
H4. Ada hubungan antara Literatur Kewirausahaan dengan intensi kewirausahaan pada mahasiswa 
H5. Adanya pengaruh antara sikap, norma subyektif dan literasi kewirausahaan dengan Intensi 
Kewirausahaan pada mahasiswa. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Intensi Kewirausahaan di Kalangan Mahasiswa 
 
Methods 

Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 150 mahasiswa dari salah satu kampus entrepreneurial. 
Mahasiswa tersebut berasal dari yang telah memiliki wirausaha dan tidak. Mahasiwa adalah 
semester 2 hingga sememester 8. Total sampel yang terkumpul sebanyak 150 responden. Sampel 
terdiri dari 94 perempuan dan 56 laki-laki. Responden dalam penelitian ini 90 orang dimana 
mahasiswa  yang memiliki wirausaha dan 60 orang non-wirausaha. Secara total, 61% mahasiswa 
memiliki pengalaman bisnis sementara 39% tidak. Kuesioner diadopsi dari penelitian sebelumnya 
oleh (Linan & Chen, 2009). Skala ini dirancang sebagai ukuran satu dimensi dan skor yang lebih 
tinggi menunjukkan intensi yang lebih kuat untuk menjadi wirausaha. Sikap (7) item, Subyektif 
Norma (3) item, Dirasakan Perilaku Kontrol (9) item dan Butir Intensi Kewirausahaan (8) dinilai 
dengan skala dari. Semua skala adalah satu dimensi yang dijawab menggunakan skala Likert tujuh 
poin "1 sangat tidak setuju sampai 7 sangat setuju". Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
metode penyebaran kuesioner untuk mengumpulkan data. Responden diminta untuk menjawab 
semua pertanyaan dalam waktu yang diberikan. Peneliti juga diberi kesempatan ke 
memperkenalkan itu riset tema dan menyediakan pendampingan khususnya Kapan menjelaskan 
pertanyaan-pertanyaan. Metode analisis pada penelitian ini menggunakan Pearson's Correlation 
untuk menguji hubungan antara sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan 
terhadap Intensi Kewirausahaan. Analisis pengaruh menggunakan multiple regression, alat statistik 
yang digunakan Versi 24 (SPSS) digunakan dalam proses analisis data primer untuk ini riset.. 
 
 
Results 
Validitas dan Reabilitas 

Table 1 Hasil Validitas dan Reabilitas 
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Variabel Indikator Factor 
Loading CR AVE 

 
Informasi 

Sikap Berwirausaha 

SB 1 0.774 

0.862 0.725 Valid 
SB 2 0.794 
SB 3 0.861 
SB 4 0.848 
SB 5 0.741 

Norma Subyektif 

N 1 0.893 

0.784 0.861 Valid N 2 0.810 
N 3 0.878 
N 4 0.765 

Kontrol Perilaku yang 
dirasa 

KP 1 0.879 

0.824 0.744 Valid 
KP 2 0.734 
KP 3 0.859 
KP 4 0.774 
KP 5 0.728 

Literasi 
Kewirausahaan 

LK 1 0.723 

0.794 0.821 Valid LK 2 0.806 
LK 3 0.795 
LK 4 0.813 

Intensi Kewirausahaan 

IK 1 0.723 

0.804 0.811 Valid 
IK 2 0.806 
IK 3 0.795 
IK 4 0.813 
IK 5 0.813 

Berdasarkan Tabel diatas semua indikator melebihi 0,728, menunjukkan bahwa pengukuran 
yang digunakan Valid antara indikator dan konstruksi. Selanjutnya nilai rasio CR untuk masing-
masing variabel berada di atas 0,7. Konstruk laten juga membuktikan validitas konvergen karena 
AVE diekstraksi melalui konstruk di atas 0,7. 
 
Hubungan antara Sikap dengan Intensi Kewirausahaan 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan hasil pengujian H1, korelasi menunjukkan bahwa p-value 
adalah 0,000 yang lebih kecil dari 0,01. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara sikap dan Intensi Kewirausahaan pada mahasiswa. Korelasi Pearson, nilai t hipotesis 
pertama adalah 0,816. Oleh karena itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
positif yang kuat antara sikap dan Intensi Kewirausahaan pada mahasiswa. 

 
Tabel 2 Hubungan Sikap dengan Intensi Kewirausahaan 

  Attitude Entrepreneuria 
Intention 

Attitude Pearson Correlation 1   .836** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 150 150 

Entrepreneurial 
Intention 

Pearson Correlation .836** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 150 150 

**. Korelasi signifikan pada level 0,01 (2-tailed). 
 
Hubungan Norma Subjektif dengan Intensi Kewirausahaan 
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Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian H2, korelasi menunjukkan bahwa p-value adalah 0,000 
yang lebih kecil dari 0,01. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan hubungan di 
antara subyektif norma dan wirausaha maksud di antara para mahasiswa. Korelasi Pearson adalah 
0,836. Oleh karena itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat dan 
positif sedang antara Norma Subjektif dengan Intensi Kewirausahaan pada mahasiswa. 

Tabel 3. Hubungan Norma Subjektif dengan Intensi Kewirausahaan 
  Subjective 

Normss 
Entrepreneurial 
Intention 

Subjective Norms Pearson Correlation 1 .674** 
Sig. (2-tailed)  .000 

N 150 150 

Entrepreneurial 
Intention 

Pearson Correlation .674** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 150 150 

**. Korelasi signifikan pada level 0,01 (2-tailed). 
 
Hubungan antara Perceived Behavior Control dan Intensi Kewirausahaan 

Tabel 4 menunjukkan hasil pengujian H3, korelasi menunjukkan bahwa p-value adalah 0,000 
yang lebih kecil dari 0,01 Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
kontrol perilaku yang dirasakan dan Intensi Kewirausahaan pada mahasiswa. Korelasi Pearson, 
nilai t hipotesis ketiga adalah 0,680. Oleh karena itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif sedang antara kontrol perilaku yang dirasakan dan Intensi Kewirausahaan di 
kalangan mahasiswa. 

Tabel 4 Hubungan antara Perceived Behavior Control dan Intensi Kewirausahaan 
  Perceived 

Behavior Control 
Entrepreneurial 
Intention 

Perceived 
Behavior 
Control 

Pearson Correlation 1 .710** 
Sig. (2-tailed)  .000 

N 150 150 
Entrepreneurial 
Intention 

Pearson Correlation .710** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 150 150 

        **. Korelasi signifikan pada level 0,01 (2-tailed). 
 
Hubungan antara Literasi Kewirausahaan dan Intensi Kewirausahaan 

Tabel 5 menunjukkan hasil pengujian H4, yaitu korelasi menunjukkan  p-value adalah 0,000 
yang lebih kecil dari 0,01 Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
literasi kewirausahaan dan Intensi Kewirausahaan pada mahasiswa. Korelasi Pearson, nilai t 
hipotesis ketiga adalah 0,785. Oleh karena itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif sedang antara literasi kewirausahaan dan Intensi Kewirausahaan di kalangan 
mahasiswa. 
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Tabel 5 Hubungan antara Literasi Kewirausahaan dan Intensi Kewirausahaan 
  Perceived 

Behavior Control 
Entrepreneurial 
Intention 

Perceived 
Behavior 
Control 

Pearson Correlation 1 .785** 
Sig. (2-tailed)  .000 

N 150 150 
Entrepreneurial 
Intention 

Pearson Correlation .785** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 150 150 

 
Tabel 6 Pengujian Pengaruh antara Sikap, Norma Subyektif, Kontrol Perilaku yang dirasakan 

dan Literasi Kewirausahaan  terhadap Intensi Kewirausahaan 
Hubungan variabel β -stat -Value Keterangan 

Sikap Berwirausaha à  Intensi 
Kewirausahaan  

.104 .154 .000*** Signifikan 

Norma Subyektif  à  Intensi 
Kewirausahaan 

.167 .127 .000*** Signifikan 

Kontrol Perilaku yang dirasakan à 
Intensi Kewirausahaan  

.183 .885 .001*** Signifikan 

Literasi Kewirausahaan à Intensi 
Kewirausahaan 

.166 .224 .000*** Signifikan 

 
Hasil pengujian hipotesis (H4) menunjukkan hasil yang signifikan positif untuk seluruh 

variabel. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara 
sikap berwirausaha (p-value 0.000***), norma subyektif (p-value 0.000***), kontrol yang 
dirasakan   (p-value 0.001***), dan literasi kewirausahaan (p-value 0.000***) terhadap intensi 
kewirausahaan 0,000***. Sedangkan untuk pengujian secara simultan menunjukkan bahwa 
seluruh variabel bersama-sama mempengaruhi Inteni Kewirausahaan dengan hasil menunjukkan 
p-value 0.000 ***.   

 
Pembahasan  

Temuan penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sari (2014), 
ada hubungan positif antara sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan dan intensi 
kewirausahaan di antara mahasiswa. Selain itu Thrikawala (2011) juga menyatakan, sikap 
berperan penting dalam memotivasi perilaku pilihan karir seseorang dalam berwirausaha. 
Noerhartati et al (2019) juga menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan dan pengalaman 
berwirausaha akan meningkatkan intensi untuk memulai bisnis di bidang sosial ketika dimediasi 
dengan beberapa faktor. Oleh karena itu, hasil penelitian ini sejajar dengan penelitian sebelumnya. 
Para peneliti setuju dengan hasil bahwa ada hubungan positif yang signifikan dan kuat antara 
sikap dan Intensi Kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Sikap merupakan hal yang penting bagi 
seseorang yang memiliki Intensi Kewirausahaan. Itu mengendalikan cara seseorang mengalami 
dunia dengan pola pikir tetap. Sikap itu membuat orang percaya bahwa mereka adalah diri mereka 
sendiri dan mereka tidak dapat mengubahnya. Oleh karena itu, hal itu menimbulkan masalah 
ketika mereka menghadapi tantangan karena apa pun yang terjadi lebih dari yang bisa mereka 
tangani akan membuat mereka merasa putus asa atau termotivasi. Kedua, itu hasil juga 
menunjukkan itu di sana dulu sebuah penting hubungan di antara subyektif norma dan intensi 
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kewirausahaan di antara mahasiswa. Menariknya, hasilnya paralel dengan penelitian sebelumnya 
oleh Sari, Reitan dan Krueger et.al(). Menurut Sari (2014), norma subjektif tidak valid ke menjadi 
sebuah faktor ke pengaruh wirausaha intensi karena itu responden adalah berumur diatas 20 tahun 
dan sudah bekerja dianggap dewasa dan secara kultural akan diberikan kebebasan untuk 
memutuskan sesuatu. Hasil ini menurut Reitan (1997); Kruger et al.(2000) tidak menemukan 
hubungan yang signifikan di antara subyektif norma dan wirausaha maksud. Karenanya, itu hasil 
dari ini penelitian tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya. Orang yang memilih menjadi 
mahasiswa daripada menjadi wirausahawan tidak memiliki pola pikir wirausaha yang kuat seperti 
halnya wirausahawan. Oleh karena itu, mereka cenderung dipengaruhi oleh harapan anggota 
keluarga dan teman-teman mereka untuk tampil sebuah spesifik perilaku, terutama itu keluarga 
anggota dan teman-teman menunjukkan tidak ada dukungan ke pikiran mereka dari makhluk 
sebuah pengusaha. Sebagai sebuah kewiraswastaan Universitas, karena itu itu hasil berbalik 
menjadi berbeda dengan masa lalu riset. 

Berkaitan dengan literasi kewirausahaan, tantangan keuangan yang meluas dapat diatasi jika 
lebih perhatian diberikan untuk meningkatkan tingkat literasi keuangan bagi para pengusaha. 
Memang, kebutuhan pengusaha untuk mengembangkan kemampuan manajemen keuangan tidak 
dapat terlalu ditekankan (Sucuahi, 2013). Keputusan keuangan yang baik oleh pengusaha adalah 
fungsi tingkat literasi keuangan mereka (Wagner, 2015). Kelangkaan literasi keuangan bagi 
wirausaha telah menginformasikan perkembangan dan pelaksanaan berbagai program pendidikan, 
baik dalamsektor publik dan swasta, yang bertujuan untuk meningkatkan keuangan literasi. 
Menurut Wagner (2015), pendidikan keuangan biasanya meningkatkan skor literasi keuangan 
individu. 

Akhirnya, hubungan antara kontrol perilaku yang dirasakan dan intensi kewirausahaan di 
antara mahasiswa menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kontrol perilaku 
yang dirasakan dan intensi kewirausahaan antara mahasiswa. Temuan penelitian ini didukung oleh 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sari (2014), ada hubungan positif antara kontrol 
perilaku yang dirasakan dan Intensi Kewirausahaan di kalangan mahasiswa di Indonesia. Di sisi 
lain, hasil ini juga didukung oleh (Kolvereid, 1996; Li et al., 2008), kontrol perilaku yang 
dirasakan menunjukkan hasil bahwa ada hubungan positif dan signifikan dengan kecenderungan 
kewirausahaan individu. Oleh karena itu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya. 
 
Rekomendasi 

Sebagai peneliti penelitian ini, peneliti selanjutnya sangat dianjurkan untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut pada itu tema dari wirausaha maksud di antara para mahasiswa. Dia adalah 
karena intensi kewirausahaan adalah sesuatu yang membantu untuk memicu ide bisnis dari orang-
orang biasa. Ini pada akhirnya dapat menghasilkan lebih banyak wirausahawan dan merevitalisasi 
ekonomi nasional. Para peneliti masa depan bisa menyelidiki tentang intensi kewirausahaan 
mahasiswa, mahasiswa, masyarakat dan yang lain. Di samping itu, itu masa depan peneliti adalah 
direkomendasikan ke mengenali itu perbedaan dari intensi di kalangan akademisi dan non-
akademik. Peneliti dapat membawa keluar itu belajar di berbeda publik universitas, pribadi 
universitas dan perguruan tinggi sebagai dengan baik untuk sebuah lebih baik perbandingan. Lebih-
lebih lagi, itu masa depan penelitian adalah didorong ke dilakukan untuk mengeksplorasi lebih 
banyak faktor yang mempengaruhi intensi kewirausahaan seseorang selain dari sikap, norma 
subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan untuk meningkatkan akurasi hasil belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian, 73,3% variasi Intensi Kewirausahaan dijelaskan oleh Attitude , 
Subjective Norm, dan Perceived Behavior Control. Itu lainnya 26,7% dari itu variasi adalah 
dijelaskan oleh lainnya tidak dikenal faktor. itu adalah percaya bahwa faktor lain yang tidak 
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diketahui juga memainkan peran penting untuk mempengaruhi intensi kewirausahaan dari para 
mahasiswa. 
 
Conclusion 

Studi ini memberikan peneliti pemahaman yang lebih dalam tentang variabel independen yaitu 
sikap, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan yang mempengaruhi intensi 
kewirausahaan di kalangan mahasiswa di universitas kewirausahaan. Sehubungan dengan 
penelitian ini, terdapat hubungan positif dan signifikan yang kuat antara sikap, dan Intensi 
Kewirausahaan di kalangan mahasiswa, yang berarti bahwa sikap berperan penting dalam 
memotivasi perilaku pilihan karir seseorang dalam berwirausaha. Selain itu, norma subjektif dan 
kontrol perilaku yang dirasakan keduanya memiliki hubungan positif sedang dan signifikan dengan 
Intensi Kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, mahasiswa yang terlibat dalam 
lingkungan kewirausahaan dengan memberikan pendidikan kewirausahaan kepada siswa memiliki 
intensi kewirausahaan yang tinggi. Ini karena kewiraswastaan dimainkan sebuah penting peran di 
itu ekonomis pertumbuhan dan dia juga bisa menurunkan pengangguran nasional kecepatan. 
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